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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

a. Signifikansi saham syariah sebesar 0,870 > 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa saham syariah tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-2020.  

b. Signifikansi sukuk sebesar 0,039 < 0,05 sehingga disimpulkan 
bahwa sukuk berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 
Indonesia tahun 2011-2020.  

c. Signifikansi reksadana syariah sebesar 0,003 < 0,05 sehingga 
disimpulkan bahwa reksadana syariah berpengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-2020. 

d. Secara simultan, signifikansi saham syariah, sukuk dan reksadana 
syariah sebesar 0,006 < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa saham 
syariah, sukuk dan reksadana syariah berpengaruh secara 
simultan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2011-
2020. 
  

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis 

ingin memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Praktisi 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Meskipun 
saham syariah belum memberikan pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, akan tetapi sosialisasi dan 
pengetahuan masyarakat perlu ditingkatkan agar masyarakat 
mengenal lebih jauh mengenai saham berbasis syariah. 
Sedangkan sukuk dan reksadana syariah dapat memberikan 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, sehingga perlu 
dioptimalkan agar pertumbuhan ekonomi Indonesia terus 
meningkat. Peningkatan pertumbuhan ekonomi ini dapat 
digunakan untuk pembiayaan proyek-proyek yang nantinya akan 
berguna bagi seluruh masyarakat.   

2. Bagi Akademik 
Bagi pihak kampus, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi serta memberikan pengalaman dan pengetahuan 
baru mengenai investasi dan ekonomi nasional. 

3. Bagi Penelitian yang akan datang   
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel penelitian industri keuangan berbasis syariah yang 
meliputi asuransi syariah, modal ventura syariah dan pegadaian 
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syariah. Sedangkan untuk variabel dependen nya dapat 
menggunakan pertumbuhan ekonomi regional maupun 
internasional. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 


